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Objective:    Posyandu success in facilitating and providing health services is the main 
goal of Posyandu. The government's efforts have not only increased the coverage of 
mothers and toddlers, but also increased the knowledge, skills, and motivation of the 
community, especially Posyandu health cadres. The aim of this research is to identify 
the motivation of cadres in carrying out posyandu activities.

Methods: The type of research used is analytic and the type of approach used is 
descriptive. The variables used were achievement, responsibility, supervision, mother's 
wishes, and relationships between friends, while the sample was 138 respondents using 
simple random sampling. The analysis was carried out univariately using frequency 
distribution tables

Results:  The results of the study based on the number of samples were 138 respondents, 
so the achievement variable showed that more than half of the samples had sufficient 
achievement, namely 79 people (57.2%). The responsibility variable is almost half 
having less responsibility, 67 people (48.6%). Supervision variable obtained more 
than half of non-routine supervision as many as 96 people (69.6%). The mother's 
desire variable has the sufficient category, almost half of 96 people (69.6%). While the 
relationship variable between friends is obtained, more than half of the cadres have less 
relationships as many as 75 people (54.3%) 

Conclusion:  Based on the results of the study, it was found that the motivation of 
cadres in carrying out posyandu activities could be increased in the variables in this 
study, namely achievement, responsibility, mother's wishes, relations between cadres 
and also supervision. The existence of cadres is important in posyandu activities, so 
there should be regulations and efforts to increase the motivation of cadres in carrying 
out posyandu activities. In addition, it is necessary to periodically evaluate and monitor 
the motivation of cadres.
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PENDAHULUAN

Posyandu  merupakan kegiatan pemberdayaan 
kesehatan yang mempunyai manfaat sebagai media 
informasi terutama kesehatan ibu dan anak (Saragih, 
Nababan, and Sihombing 2019). Pelayanan kesehatan 
ibu dan anak merupakan bagian yang terpenting 
dalam pembangunan kesehatan, keberhasilan 
posyandu dalam memfasilitasi dan menyedikan 
pelayanan kesehatan merupakan tujuan utama 
posyandu. Upaya peningkatan kesehatan ibu dan anak 
tidak hanya sekedar perluasan jangkuan pelayanan, 
namun peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 
motivasi masyarakat khususnya para kader kesehatan 
posyandu. (Barokah, Djupri, and Lestari 2022). 

Pada tahun 2018 jumlah posyandu sebanyak 301.110 
di seluruh indonesia, dengan katagori posyandu 
pratama sebesar 37,5%, katagori madya sebesar 
32,1%, katagori purnama sebesar 30,6% dan katagori 
mandiri sebesar 9,6%. Data menunnjukkan bahwa 
< 50% yang masih aktif dan dan diperkirakan 42% 
anak balita terdeteksi status kesehatannya (Siregar 
2019). Kader memiliki peran penting dalam kegiatan 
posyandu, kader yang tidak hadir akan mempengaruhi 
kegiatan posyandu menjadi tidak lancar. Hal ini 
akan menyebabkan tidak terdeteksinya kesehatan 
ibu dan balita, padahal salah satu peran kader adalah 
komunikasi yang menghubungkan antara balita, ibu 
dan tenaga kesehatan. (Hardiyanti, 2017). 

Motivasi adalah dorongan kuat yang berasal dari 
diri sendiri. Motivasi juga merupakan cara dan 
usaha untuk memberikan semangat dan keyakinan 
seseorang terhadap suatu keinginan yang ingin dicapai. 
Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi 
motivasi yaitu, persepsi, kebutuhan dan keinginan 
yang dicapai. Motivasi akan memberikan cara dan 
upaya yang lebih efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan (A Masfi and Pandin 2022) 
Dengan adanya kader posyandu diharapkan dapat 
meningkatkan partisipasi ibu dalam mengikuti 
kegiatan posyandu untuk memantau status 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Dengan 
demikian status gizi dan kesehatan anak akan lebih 
terkendali. Berdasarkan uraian diatas menunjukkan 
bahwa balita yang mengalami masalah gizi seperti 
gizi buruk, stunting, kurus, dan gemuk masih cukup 
banyak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengidentifikasi motivasi kader kesehatan dalam 
melaksanakan kegiatan posyandu.  

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
5 variabel yaitu prestasi, tanggung jawab, supervisi, 
keinginan ibu dan hubungan antar kader. Jumlah 
sample yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
138 responden yang di pilih melalui teknik simple 
random sampling. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah univariat dengan distribusi 
frekuensi Adapun tahapan dalam penelitian ini diawali 
dengan permohonan izin penelitian dan surat balasan 
dari tempat penelitian, pengambilan data dengan 
surat persetujuan reponden, responden diminta untuk 
mengisi kuesioner dengan anonim. Adapun tempat 
penelitian di Posyandu Desa Planggiran Kec.Tanjung 
Bumi Kabupaten Bangkalan

HASIL

Hasil penelitian berdasarkan jumlah sampel 
sebanyan 138 responden, maka pada variabel prestasi 
menunjukkan responden memiliki prestasi cukup 
lebih dari setengah sampel yaitu 79 orang (57,2%) 
dan sebagian kecil prestasi baik 19 responden dengan 
persentase (13.8%).Variabel tanggung jawab hampir 
setengahnya memiliki tanggung jawab kurang 67 
orang (48,6%) kecil dengan tanggung jawab baik 
sebanyak 24 responden dengan persentase (17,4%). 
Variabel Supervisi di dapatkan lebih dari setengah 
supervisi tidak rutin sebanyak 96 orang (69,6%). 
Variabel keinginan ibu memiliki katagori cukup 
hampir setengahnya 96 orang (69,6%) dan sebagian 
kecil keinginan ibu baik sebanyak 12 orang (8,7%) 
. Sedangkan variabel hubungan antar temen di 
dapatkan lebih dari setengahnya kader memiliki 
hubungan kurang sebanyak 75 orang (54,3%) dan 
sebagian memiliki hubungan baik sebanyak 25 orang 
(18,1%).

PEMBAHASAN

Prestasi dan Tanggung Jawab Kader Posyandu

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel prestasi 
menunjukkan hampir setangahnya responden memiliki 
prestasi cukup dalam melaksankan posyandu. Prestasi 
dalam penelitian ini digambarkan sebagai tingkat 
keberhasilan para kader menjalankan peran kader 
dalam melaksanakan kegiatan posyandu. Peran kader 
dalam penelitian ini belum terlihat optimal karena 
kader belum begitu menguasi kegiatan posyandu 
sehingga yang banyak berperan adalah tenaga medis. 
Hal ini juga berdampak pada tanggung jawab kader 
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yang menunjukkan bahwa hampir setangahnya kader 
memiliki katagori kurang dalam penelitian ini. 

Tingkat keberhasilan peran kader akan mempengaruhi 
tanggung jawab kader dalam menjalankan kegiatan 
posyandu. Tanggung jawab yang diberikan pada 
kader merupakan proses perencanaan, kegiatan, 
pelaporan dan evaluasi yang harus dilakukan oleh 
kader. Namun faktanya kader belum menjalankan 
peran dan tanggung jawabnya secara penuh karena 
beberpaa faktor, pergantian kader yang terus terjadi, 
minimnya pelatihan kader dan juga ketidak percayaan 
kader terhadap dirinya sendiri 

Kader menerupakan kunci utama dalam pelaksanaan 
kegiatan posyandu. Kader sebaga subsystem untuk 
menjalankan dan mengatur kegiatan posyandu dari 
awal sampai akhir kegiatan, sehingga kader harus lebih 
paham dan tahu serta menguasai kegiatan posyandu 
yang dilaksanakan (Coenraad, Nurdiansyah, and 
Adinata 2020) Kemampuan kader dalam menjalankan 
peran dan tanggung jawab dapat memberikan 
pengaruh pada keadaan dan situasi posyandu dalam 
menjalankan kegiatan, selain itu akan mempengruhi 
kualitas layanan yang diberikan oleh kader tehadap 
balita dan ibu (Mardhiyah, Wijaya, and Roni 2021)

Posyandu merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dengan Puskesmas, salah satu ujung tombak 
kesehatan pada lini pertama sehingga para penggerak 
dan pemangku kebijakan di tingkat puskesmas atau 
kabupatan harus memberikan kepercayaan kepada 
kader posyandu untuk menjalankan kegiatan 
posyandu. Melibatkan kader dalam setiap kegiatan 
kesehatan, melakukan rotasi dan tanggung jawab yang 
bervariasi untuk meningkatkan pengetahuan dan juga 
pengambilan keputusan yang diambil oleh kader 
menghadapi permasalahan. 

Supervisi dan Keinginan ibu Berkunjung 

Hasil penelitian pada supervisi di daptakan hampir 
setengah responden menggatakan bahwa supervisi 
tidak dilakukan secara rutin. Kader posyandu 
menyampaikan bahwa selama ini supervisi hanya 
dilakukan setiap tahun, kegiatan posyandu hanya 
difasilitasi oleh bidan dan perawat desa. Evaluasi dan 
monitoring kader dilakukan satiap 1 tahun sekali saat 
proses perencanaan puskesmas. Kader lebih banyak 
berinteraksi dengan bidan dan perawat desa dalam 
proses koordinasi, monitoring dan evaluasi kegiatan. 

Sedangkan untuk variabel keinginan ibu untuk datang 

menurut kader posyandu hampir setengahnya cukup. 
Keinginan ibu merupakan indikator kunjungan ibu 
ke posyandu, selama ini kunjungan posyandu naik 
turun setiap bulan, kadang ramai dan kadang tidak. 
Hal ini disebabkan selain karena ibu harus bekerja, 
kondisi dan situasi posyandu yang tidak menarik 
perhatian ibu. Peran kader juga menjadi sorotan 
dalam penelitian ini, bahwa kader tidak begitu aktif 
dalam melaksanakan posyandu 

Supervisi  merupakan serangkaian aktivitas yang 
dilakukan oleh pimpinan dalam melakukan evaluasi 
dan monitoring pada bawahan. Adapun aktivitas 
supervisi meliputi bimbingan, arahan, motivasi, 
observasi, dalam pelaksanaan kegiaatan posyandu 
(Jannah, Ridha, and Rochmawati 2019). Adanya 
keterpaduan antara pimpinan dan bawahan akan 
tercipta dalam proses supervisi, hal ini merupakan 
suatu keutuhan dalam sistem organisasi (Acmflmad 
Masfi, Soleha, and Moeljono 2020). Supervisi   dapat 
mempengaruhi motivasi kinerja kader posyandu, 
pemantuan yang dilakukan saat supervisi akan 
memberikan gambaran dan evaluasi serta sebagai 
petunjuk dalam penyelesaian masalah yang ada di 
posyanadu (Yanti, Hasballah, and Mulyadi 2016). 
Keinginan ibu merupakan faktor motivasi ibu 
dalam membawa balita kepelayanan kesehatann.  
Keinginan ibu di pengaruhi oleh pendidikan ibu, 
tingkat pengetahuan ibu, serta jarak antara rumah 
dan posyandu yang jauh. (Saragih, Nababan, and 
Sihombing 2019)

Peningkatan supervisi akan membantu menganalisis 
situasi dan kondisi posyandu, sehingga supervisi 
menjadi salah satu saran untuk memperbaiki posyandu 
lebih baik lagi. Peningkatan supervisi akan berdampak 
pada kinerja kader posyandu. Selain itu juga supervisi 
secara tidak langsung akan mempengaruhi keinginan 
ibu untuk membawa balita ke posyandu melalui 
peningkatan manajemen posyandu. 

Hubungan dengan teman sejawat

Hasil penelitian pada variabel menunjukkan setengah 
daru responden memiliki hubungan kurang baik. 
Hal ini di sebabkan oleh pergantian kader mengikuti 
pergantian kepala desa, sehingga kader yang dipilih 
selalu baru mengikuti kondisi dan sitauasi perpolitikan 
yang ada ada di tingkat desa. Selain itu hubungan 
antara kader satu dengan kader yang lain hanya 
terjalin sebatas teman kerja, tidak ada kedekatan 
secara personal.
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Manusia merupakan makhluk sosial yang 
membutuhkan orang lain dalam melakukan aktivitas, 
mereka butuh sahabat dan temen serta menjalin 
hubungan antara orang dan orang lain. Hubungan 
manusia dengan manusia yang terlihat dalam sebuah 
kelompok kerja yang dimina interaksi tidak hanya 
sebagai komunikasi tapi sebagai hiburanDukungan 
kader perlu di tingkatkan dan dikembangkan, sehingga 
selain keterampilan yang dapat meningkatkan, 
hubungan antara kader satu dengan kader yang 
lain akan terjalin dengan harmonis. Cara yang bisa 
digunakan adalah pertemuan berkala dengan para 
kader dan antar kader serta pembina (Mersi et al. 
2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa motivasi kader 
dalam menjalankan kegiatan posyandu dapat 
dilakukan peningkatan pada variabel dalam penelitian 
ini yaitu prestasi, tanggung jawab, keinginan ibu, 
hubungan antar kader dan juga supervisi.   

Saran 

Keberadaan kader merupakan hal yang penting dalam 
kegiatan posyandu, maka sebaiknya perlu ada regulasi 
dan upaya untuk meningkatkan motivasi kader dalam 
melakukan kegiatan posyandu. Selain itu perlu adanya 
upaya evaluasi dan monitoing motivasi kader secara 
berkala. 
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